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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Persaingan global yang tajam yang dihadapi oleh perusahaan memaksa
manajemen perusahaan untuk mencari berbagai alternatif pembuatan produk
dengan biaya yang efisien. Untuk itu manajemen memerlukan informasi biaya
yang mencerminkan konsumsi sumber daya dalam berbagai aktivitas, dengan
tujuan agar manajemen dapat mengendalikan biaya dalam menghasilkan produk

yang berkualitas baik.

Pembebanan biaya overhead pabrik dalam sistem tradisional dilakukan
dengan menggunakan tarif overhead pabrik tunggal atau tarif departemen
berdasarkan volume output. Tarif ini menghasilkan biaya produk yang tidak
akurat apabila sebagian besar biaya overhead pabrik tidak berhubungan dengan
volume, dan jika perusahaan menghasilkan produk yang bermacam-macam
dengan volume, ukuran yang berbeda-beda. Pembebanan biaya overhead pabrik
dilakukan dengan menggunakan alokasi yang bersifat sembarang, sehingga harga

pokok produk yang dihasilkan tidak akurat.

Dalam sistem activity based costing proses pembebanan biaya overhead
pabrik dilakukan dengan menelusuri biaya ke driver sumber daya yang
dibebankan ke pusat aktivitas. Kemudian tarif overhead pabrik dihitung untuk
setiap aktivitas berdasarkan driver aktivitas, dan akhirnya biaya overhead pabrik
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dibebankan ke setiap produk dengan cara mengalihkan tarif overhead pabrik

dengan kuantitas driver aktivitas yang dikonsumsi oleh produk.

Pada umumnya perusahaan manufaktur masih menggunakan akuntansi biaya
tradisional dalam mengalokasikan semua biaya berdasarkan ukuran volume.
Padahal tidak semua biaya berhubungan dengan volume atau jumlah unit yang
diproduksi sehingga pembebanan biaya tersebut ke produk dengan menggunakan
cost driver (pemicu biaya) berdasarkan jumlah unit dapat menimbulkan distorsi
dalam perhitungan biaya atau subsidi silang. Subsidi silang ini dapat terjadi
karena tiap produk tersebut sebenarnya tidak mengkonsumsi biaya secara
proporsional berdasarkan volume produksi. Oleh karena itu diperlukan

pembebanan biaya secara tepat.

PT. Perkebunan Nusantara III disingkat PTPN III (persero) Medan,
merupakan salah satu dari 14 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Perkebunan
yang bergerak dalam bidang usaha perkebunan, pengolahan,dan pemasaran hasil
perkebunan. Kegiatan usaha perseroan mencakup usaha budidaya dan pengolahan
tanaman kelapa sawit dan karet. Produk utama perseroan adalah minyak kelapa
sawit (CPO=Crude Palm Oil) dan inti sawit (PKO=Palm Kernel Oil) dan produk
hilir karet. Dalam rangka penetapan harga pokok produk maka Pabrik Kelapa
Sawit PTPN III (persero) Medan harus membebankan setiap pengorbanan sumber
daya secara tepat. Hal ini dilakukan agar harga pokok produk tidak terlalu tinggi
ataupun terlalu rendah yang akhirnya berdampak pada laba perusahaan. Kesalahan
pembebanan biaya pada produk akan menimbulkan overcosting atau undercosting
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Pada Pabrik Kelapa Sawit PTPN III (persero) Medan, sumber daya
dibebankan kepada aktivitas yang dikelompokkan ke dalam beberapa aktivitas
diantaranya berdasarkan:pembangkit tenaga (power), penyetelan (set up), mesin.
Kemudian dibebankan kepada produk. Dasar yang melandasi activity based
costing adalah biaya ada penyebabnya dan penyebabnya adalah aktivitas, aktivitas
ini dapat dikelola yang akhirnya manfaat produk bagi custumer semakin

meningkat dan biaya untuk menghasilkan produk berkurang.

Activity based costing merupakan suatu pendekatan penentuan biaya produk
atau jasa berdasarkan pada konsumsi sumber daya yang didasarkan atas aktivitas.
Dasar pemikiran pendekatan penentuan biaya ini adalah bahwa dalam
menghasilkan produk atau jasa perusahaan dilakukan oleh aktivitas. Aktivitas
yang dibutuhkan tersebut tentunya mengkonsumsi sumber daya yang

menyebabkan timbulnya biaya.

Biaya produksi terdiri atas tiga unsur yaitu bahan langsung, pekerja langsung
dan overhead pabrik. Activity based costing menekankan penelusuran langsung
dan menekankan penelusuran hubungan sebab akibat. Pembebanan yang lebih
akurat, tentunya akan menghasilkan informasi yang lebih akurat guna mencegah
kekeliruan dalam pengambilan keputusan. Dalam skripsi ini, Peniliti membatasi

bahasannya hanya pada biaya overhead pabrik kelapa sawit.

Untuk mengetahui sejauh mana Pabrik Kelapa Sawit PTPN III (persero)
Medan telah menerapkan konsep activity based costing dalam pembebanan biaya

UNIveyeshead pabpl,Nefg geneliti merasa tertarik untuk membahasnya dalam suatu
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skripsi yang berjudul  “ Penerapan Activity Based Costing Dalam
Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Pada Pabrik Kelapa Sawit PT.

Perkebunan Nusantara III (persero)Medan”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut: Apakah Penerapan Activity Based Costing dalam pembebanan
Biaya Overhead Pabrik pada Pabrik Kelapa Sawit PT. Perkebunan Nusantara III

(Persero) Medan sudah tepat?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: Untuk
mendapatkan bukti nyata ( empiris ) tentang penerapan sistem Activity Based
Costing dalam pembebanan biaya overhead pabrik pada pabrik kelapa sawit PT.

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti bermanfaat untuk memperdalam ilmu pengetahuan dan
menambah wawasan tentang penerapan sistem Activity Based Costing.

2. Bagi Perusahaan memberikan sumbangan pemikiran dan saran kepada
pihak manajemen tentang kondisi nyata penerapan sistem Activity Based
Costing dan hal-hal yang perlu dibenahi.

3. Bagi Akademisi sebagai referensi informasi bagi pihak akademisi
terutama bagi mereka yang bermaksud melakukan penelitian serupa dan
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BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Activity Based Costing

Istilah Activity Based Costing bukanlah merupakan istilah baru. Pengertian
Activity Based Costing telah banyak dibahas dalam buku-buku akuntansi
manajemen. Menurut Armanto (2013:237), activity based costing adalah *’sebagai
suatu metode pengukuran biaya produk atau jasa yang didasarkan atas
penjumlahan biaya (cost accumulation) dari pada kegiatan atau aktivitas yang
timbul berkaitan dengan produksi atau jasa tersebut”. Menurut Mulyadi (2007:52)

ada dua keyakinan dasar yang melandasi ABC sistem yaitu:

1. Cost is caused. Biaya ada penyebabnya dan penyebab biaya adalah
aktivitas. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang aktivitas
yang menjadi timbulnya biaya akan menempatkan personel perusahaan
pada posisi yang dapat mempengaruhi biaya.

2. The causes of cost can be managed. Penyebab terjadinya biaya dapat
dikelola. Melalui pengelolaan terhadap aktivitas biaya dapat dipengaruhi.

Menurut Amin Wijaya (2009:2), activity based costing adalah’’Metode
costing yang mendasarkan pada aktivitas yang didesain untuk memberikan
informasi biaya kepada manajer untuk pembuatan keputusan stratejik dan
keputusan lain yang mempengaruhi kapasitas dan biaya tetap’’. Menurut Bastian
dan Nurlela (2009:25), activity based costing adalah >>’Metode membebankan
biaya aktivitas-aktivitas berdasarkan besarnya pemakaian sumber daya, dan
membebankan biaya pada objek biaya, seperti produk atau pelanggan,
berdasarkan besarnya pemakaian aktivitas™’.
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B. Konsep Activity Based Costing

1. Prosedur Activity Based Costing

Untuk dapat menerpakan activity based costing diperlukan langkah-langkah.
Menurut Ony dan Sri (2012:152) tahapan untuk menerapkan activity based

costing adalah sebagai berikut:

I[dentifikasikan produk yang menjadi objek biaya.

Hitung biaya langsung dari produk.

c. Pilih dasar pengalokasian biaya yang akan digunakan untuk
mengalokasikan biaya tidak langsung ke produk.

d. Identifikasi biaya tidak langsung yang berkaitan dengan setiap dasar
alokasi biaya.

e. Hitung tarif per unit dasar alokasi biaya guna mengalokasikan biaya
tak langsung ke produk.

f. Hitung biaya tidak langsung yang dialokasikan ke produk.

g. Hitung total biaya produk dengan menjumlahkan semua biaya

langsung dan tidak langsung.

IS

Sedangkan Menurut Garrison dan Noreen (2006:449-455) tahapan atau

langkah-langkah untuk menerapkan Activity Based Costing adalah:

a. Mengidentifikasikan dan mendefinisikan aktivitas dan pool aktivitas.
Langkah pertama dalam menerapkan ABC adalah mengidentifikasi
aktivitas yang akan menjadi dasar sistem tersebut. Pengidentifikasian
aktivitas-aktivitas menghendaki adanya daftar jenis-jenis pekerjaan yang
terdaftar dalam perusahaan yang berkaitan dengan proses produksi.Dalam
sistem ABC aktivitas yang dimaksud adalah yang berhubungan dengan
kegiatan merancang atau memproduksi suatu produk yang menurut
Mulyadi (2009:52), digolongkan ke dalam empat kategori, yaitu:

1). Aktivitas-aktivitas Berlevel Unit (Unit-Level activities)

Aktivitas berlevel unit (unit-level activities) adalah aktivitas yang
dikerjakan setiap kali satu unit produk diproduksi, besar kecilnya aktivitas
ini dipengaruhi oleh jumlah unit produk yang diproduksi. Contoh biaya
overhead untuk aktivitas ini adalah biaya listrik dan biaya operasi mesin.

2). Aktivitas-aktivitas Berlevel Batch ( Batch-Level activities)
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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memudahkan manajer dalam mengendalikan aktivitas-aktivitas yang

menimbulkan biaya overhead tersebut.

Selain membawa manfaat, activity based costing mempunyai kelemahan
dalam Penerapannya yaitu memerlukan banyak waktu, sehingga biaya (cosf) dari
informasi yang dihasilkan menjadi relatif lebih mahal dibandingkan informasi
yang dihasilkan oleh sistem akuntansi biaya tradisional dimana harus

diperhitungkan cost dan benefit dari activity based costing.

D. Pembebanan Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik merupakan biaya produksi selain biaya bahan baku

dan biaya tenaga kerja langsung yang elemennya dapat digolongkan ke dalam:

1. Biaya bahan penolong

2. Biaya reparasi dan pemeliharaan

3. Biaya tenaga kerja tidak langsung

4. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap

5. Biaya yang timbul akibat berlalunya waktu

6. Biaya overhead pabrik lain yang secara langsung memerlukan pengeluaran

uang tunai atau disebut juga biaya overhead lain.

Biaya overhead pabrik tidak dapat diidentifikasi secara langsung kepada
produk yang menggunakan atau mengkonsumsinya. Biaya overhead pabrik
umumnya dikonsumsi oleh lebih dari satu departemen produksi. Oleh karena itu

diperlukan satu prosedur distribusi biaya untuk membebankan biaya overhead

UNIDaRi T kspedntipp Rpoduk yang mengkonsumsinya.
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X =360/960 x Rp. 528.000 =Rp. 198.000
Y =320/960 x Rp. 528.000 = Rp. 176.000
7 =280/960 x Rp. 528.000 = Rp. 154.000
Total Rp. 528.000

Sistem biaya Activity Based Costing (ABC) merupakan suatu sistem biaya
yang pertama kali menelusuri biaya ke aktivitas dan kemudian ke produk yang
dihasilkan. Dalam sistem biaya Activity Based Costing juga dikenal adanya
prosedur pembebanan biaya aktivitas kepada produk berdasrkan aktivitas-aktivitas

yang dikonsumsi oleh produk yang dihasilkan tersebut.

Pembebanan sumber daya ke aktivitas dilakukan dengan cara:

1. Direct tracing
Sumber daya yang dikonsumsi langsung oleh suatu aktivitas dibebankan
ke aktivitas yang bersangkutan dengan menggunakan direct tracing.
Misalkan supplies kantor yang digunakan untuk aktivitas desain dan
pengembangan dibebankna langsung ke aktivitas tersebut berdasarkan bill
of materials.

2. Alokasi
Sumber daya yang dikonsumsi tidak langsung mermpunyai hubungan
sebab akibat dengan perubahan aktivitas dibebankan ke aktivitas dengan
basis sembarang (arbitary).

3. Driver tracing

Sumber daya yang dikonsumsi dan mempunyai hubungan sebab akibat

UNIVERSITASNgED An¢Akahan aktivitas tertentu dibebankan ke aktivitas yang
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bersangkutan dengan menggunakan driver tracing. Untuk membebankan
sumber daya tersebut dengan driver tracing perlu ditempuh langkah
berikut:
a. Pengidentifikasian resource driver sumber daya sebagai basis
pembebanan sumber daya ke aktivitas
b. Penghitungan total resource yang akan dibebankan ke aktivitas
c. Penghitungan resource driver quantity

d. Penghitungan resource driver rate

Pembebanan sumber daya ke aktivitas ditujukan untuk menghasilkan
pembebanan sumber daya secara adil, sesuai dengan konsumsi aktivitas atas
sumber daya yang bersangkutan. Jika konsumsi sumber daya mempunyai
hubungan sebab akibat dengan perubahan aktivitas, maka sumber daya tersebut

dapat dibebankan ke aktivitas dengan menggunakan resource driver.

Tahapan dalam membebankan biaya aktivitas dalam Activity Based Costing

dibagi dalam dua tahapan yaitu:

1) Prosedur Tahap Pertama
Pada tahap pertama dalam sistem Activity Based Costing, aktivitas
diidentifikasikan, biaya-biaya dikaitkan dengan masing-masing aktivitas,
dan aktivitas serta biaya yang berkaitan dibagi ke dalam kumpulan biaya
yang sejenis.

2) Prosedur Tahap Dua

UNIVERSIHads vehamiseduaEini, biaya setiap kelompok biaya (cost pool) ditelusuri ke
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2008:115),Populasi merupakan’® Wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulan”.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mesin yang ada
di pabrik kelapa sawit PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan.

2. Sampel
Menurut Sugiyono(2008:116), Sampel adalah’’Bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.Sampel dalam
penelitian ini adalah mesin strelizer pada pabrik kelapa sawit sei silau PT.

Perkebunan Nusantara III (Persero).

C. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional yang ada di dalam penelitian ini adalah
1. Sistem Activity Based Costing adalah alokasi biaya tandan buah segar.
2. Pembebanan Biaya Overhead Pabrik yaitu pembebanan biaya
penyusutan mesin pada produk Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel
Oil ( inti sawit).
D. Jenis dan Sumber Data
Jenis Data yang digunakan adalah data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif

1. Data Kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka, misalnya:

UNIVERSITRSSiiepaberpayaan tentang Perusahaan.
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2. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka.
Sumber Data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder:

a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek
penelitian.

b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi/
diolah, misalnya dokumen, dll.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah:

a. Wawancara yaitu tanya jawab dan terlebih dahulu membuat daftar
pertanyaan untuk memudahkan data diperoleh pada bagian produksi dan
keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan.

b. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan
dokumen-dokumen yang ada di perusahaan yang berhubungan dengan
penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisi data yang diperoleh melalui pendekatan teori yang

berkaitan dengan sistem activity based costing yang meliputi tahapan-tahapan

penerapan ABC antara lain:

- Mengidentifikasi dan mendefinisikan aktivitas dan pool aktivitas.

- Menelusuri biaya overhead secara langsung ke aktivitas dan objek biaya.

UNIVERSIT Asmishankanbiaya ke pool biaya aktivitas.
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